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Akhir pekan kemarin, Pemerintah Indonesia dan Hongaria mengadakan 
dialog lintas agama, di Budapest, Ibokota Hongaria. Tujuannya adalah untuk 
memelihara kerukunan antar umat beragama. (Republika, 30/5) 
Dialog agama ini memiliki sejarah panjang. Pada masa-masa awal agama 
Ibrahimi – Yahudi, Kristen, Islam – dialog agama berisikan pesan-pesan yang 
disampaikan seorang Nabi sebagai pembawa risalah Tuhan kepada para umatnya. 
Sejarah mencatat, Nabi Musa begitu kesulitan meyakinkan kaum Yahudi, yang 
banyak akal dalam berkelit, bahwa ajarannya benar-benar dari Tuhan Yang Maha 
Esa. Nabi Isa harus mengakhiri misinya (baca:dakwah) harus berakhir di tiang 
salib – menurut versi umatnya. Dan Nabi Muhammad yang hijrah ke Madinah 
dari tempat kelahirannya, Mekah. 
Upaya dialog yang dilakukan Nabi ketiga generasi terbesar dunia ini telah 
menghadapi tekanan, ancaman dan pembunuhan. Namun, warisan perjuangannya 
dalam mengupayakan berdiri tegak risalah yang dibawanya kini menyebar ke 
seluruh dunia. 
Rekam sejarah dialog ketiga agama besar ini membutuhkan pemahaman 
dan pandangan universal dan menariknya pada kondisi saat ini. Dimana peran 
seorang Nabi – yang mendapatkan bimbingan langsung dari Tuhan – berbeda 
dengan umatnya yang tinggal menjalankan risalah darinya. 
Dialog agama membutuhkan transformasi nilai dan makna. Semangat 
inklusivisme dan mengedepankan asas kebersamaan dalam berbangsa dan 
bernegara. Memahami dialog agama berarti mengakui perbedaan dalam 
berkeyakinan. Saling menghormati dan menghargai antar pemeluk agama 
merupakan solusi bagi kedamaian. 
Sikap toleran ini terefleksi dalam komunikasi dengan mengesampingkan 
sisi sensitive dari agama, yakni kajian tentang doktrin/teologi suatu agama. Kajian 
ini hanya layak didiskusikan pada internal agama dan ranah akademisi.  
 
Tema Dialog Agama 
Pendekatan yang relevan untuk tema dialog lintas agama ini adalah 
pendekatan kultural. Ketiga tema yang diusung dalam dialog agama yang 
diselenggarakan pemerintah Indonesia dan Hongaria cukup refresentatif bagi 
pendekatan ini. Pertama, hal-hal yang mendasari adanya dialog antara Hongaria 
dan Indonesia. Kedua negara dapat mencari titik temu  pada latar belakang budaya 
bangsanya yang multi kultur, multi etnik dan multi agama. akan tetapi 
kemajemukan dalam berbangsa itu justru telah mengajarkan jiwa inklusivisme. 
Kedua, orang yang paling berperan dalam mempromosikan sikap toleransi, 
saling pengertian, dan perdamaian itu adalah para pemimpin agama. Sebagai 
pewaris para Nabi, mereka mengetahui tujuan atama dari agama, yakni 
membimbing umatnya ke jalan kebenaran. Dogma/ajaran yang mereka sampaikan 
setidaknya menjadi aturan/ norma-norma sosial yang tak tertulis yang mengawasi 
tiap gerak pemeluk agama dalam kehidupannya sehari-hari. Namun kemudian 
pertanyaannya, apakah para pemimpin agama dapat mengemban misi ini dengan 
objektif demi mencapai tujuan bersama, terciptanya kerukunan dalam pluralitas? 
Mereka dituntut bersikap arief dan jujur yang dapat mempetakan perbedaan dalam 
beragama sebagai suatu anugerah dan sebuah kemestian (sunnatullah). 
Menyampaikan gagasan tentang perbedaan – bahwa di luar agama yang dianutnya 
ada orang lain yang memiliki pandangan berbeda – sangatlah sulit. Akan tetapi 
bukan berarti tidak ada solusi. Dalam agama Kristen, sikap inklusif tentang agama 
lain dapat dilihat pada kisah Cornelius (Alwi Shihab:1999): Demi sebuah 
kebenaran, saya berkata bahwa Tuhan tidak menghormati siapa-siapa, tetapi 
dalam setiap bangsa, dia yang tunduk kepada-Nya, dan bekerja dengan banar, 
diterima disisi-Nya.” 
Ketiga, Kerjasama di bidang pendidikan antara komunitas agama dan 
masyarakat madani. Dialog agama dapat berjalan dengan baik manakala peserta 
dialog adalah orang-orang yang menadapatkan kesetaraan dalam bidang 
pendidikan. Cara pandang individu akan berkembang dan tercerahkan. Pertukaran 
pelajar dalam studi agama, bukan dimaksudkan untuk mempengaruhi pemeluk 
agama lain, akan tetapi mengajarkannya tentang pengetahuan agama-agama, 
karakterisitik, sampai kepada yang menjadi dasar perbedaan keyakinan dalam 
beragama. 
Mempelajari agama-agama bukan berarti berpindah sejenak atau bahkan 
menetap pada agama lain yang dipelajarinya. Yang terbaik adalah mempelajari 
agama – seperti yang dimaksudkan Ninian Smart dalam Fiona Bowie (2001) – 
pada delapan dimensinya: (1) Ritual / ibadahnya; (2) Doktrin/Pemikirannya; (3) 
Mistiknya; (4) Pengalaman/emosi keagamaannya; (5) Etika/hukumnya; (6) 
Organisasi/sosialnya; (7) Objek Materialnya/artistiknya; (8) Politik/ekonominya. 
Belajar agama lain, ibarat keluar dari rumah sendiri dan berkunjung ke 
rumah tetangga  yang tidak mungkin tidur dan menetap selamanya (Abdusyukur: 
2009).    
  
 
 
 
 
 
